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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Olahraga squash merupakan olahraga yang mulai berkembang di
Indonesia. Terbukti sudah munculnya Kklub-klub squash yang tersebar di
Indonesia. Walaupun tidak se-populer badminton atau sepak bola, tidak
sedikit masyarakat sekarang sudah mulai mengetahui olahraga ini. Bahkan
masyarakat pun sudah banyak berolahraga squash untuk kesehatan, hobi,
maupun prestasi.

Olahraga squash adalah sebuah permainan di dalam ruangan
dengan  menggunakan raket dan sebuah bola kecil. Menurut Cipta, S.A.

(2008:1) bahwa :

Olahraga squash adalah permainan yang menggunakan raket dan
bola kecil yang dilakukan oleh dua orang pemain dalam suatu
ruangan yang dibatasi oleh tembok, dengan tujuan memukul bola
ke dinding depan agar lawan tidak dapat mengembalikan bola
tersebut.

Squash merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat

kompleks karena pemain dituntut mempunyai kecepatan, kekuatan dan
strategi. Pemain juga harus dapat menguasai keterampilan bermain dengan
baik. Untuk dapat menguasai keterampilan squash harus memiliki kualitas
teknik yang baik. Kualitas teknik yang baik harus didukung oleh
koordinasi yang baik pula dari pemain tersebut.

Kemenangan adalah tujuan dalam sebuah permainan olahraga.
Memperoleh skor adalah cara untuk dapat memenangkan sebuah
permainan. Memperoleh skor pada permainan squash adalah apabila lawan
tidak bisa mengembalikan bola secara syah. Seperti yang dijelaskan oleh
Nuryadi (2010, hlm. 2), “Pemain dikatakan memenangkan rally atau
mendapatkan skor, jika lawan tidak dapat mengembalikan bola secara
syah, seperti; bola memantul dua kali di lantai atau bola jatuh ke luar garis
atas dinding lapangan permainan”. Permainan squash menggunakan sistem

rally point, yaitu pemain yang memenangkan rally dapat mengambil alih
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servis sekaligus mendapatkan skor. Pemain yang dianggap memenangkan
game adalah pemain yang lebih dahulu mencapai skor 11 (satu game),
apabila skor 10-10 atau deuce, maka skor harus selisih dua angka. Game
yang harus dicapai oleh pemain untuk memperoleh kemenangan adalah
the best of three games atau the best of five games.

Pemain yang ingin mencapai prestasi dalam olahraga hanya dapat
dicapai melalui proses latihan. Menurut Harsono (1988) dari buku yang
ditulis Imanudin, I.: Harsono (Imanudin, I., 2008, him. 64) ‘Ada empat
aspek latihan yang perlu diperhatikan dan dilatih secara seksama oleh atlet
yaitu: latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik, dan latihan mental’.
Squash merupakan teramasuk cabang olahraga yang syarat keterampilan
teknik tinggi. Untuk dapat menguasai teknik yang tinggi, pemain harus
dapat menguasai teknik dasar terlebih dahulu. Seperti yang di ungkapkan
oleh Sudrajat (1991, him. 24) dari buku yang ditulis Imanudin, 1.: Sudrajat
(Imanudin, 1., 2008, hlm. 68), ‘Teknik dasar adalah merupakan
keterampilan-keterampilan pokok yang harus dikuasai untuk dapat
berprestasi tinggi’. Berlatih teknik bertujuan untuk melatih gerakan-
gerakan secara khusus untuk dapat menampilkan kualitas permainan yang
tinggi.

Teknik dasar dalam semua cabang olahraga sangatlah penting,
karena tanpa menguasai teknik dasar suatu cabor, mustahil seseorang itu
bisa menguasai permainan olahraga tersebut. Permainan squash memilki
keterampilan dasar yang harus dikuasai, yaitu; drive, volley, boast, dan
service. Seperti yang dijelaskan oleh Suherman, A. (2009, him. 26),
”Terdapat empat bentuk keterampilan dasar squash yang pada umumnya
dimiliki para pemain pemula cabang olahraga squash, yaitu drive, volley,
boast, dan service”.

Kepercayaan diri adalah komponen yang sangat penting bagi atlet
profesional, karena bila atlet tidak percaya diri dan tidak percaya akan
kemampuan yang ada pada dirinya pada saat kejuaraan akan sia-sia saja.
Berdasarkan pengamatan dan observasi yang peneliti lakukan pada atlet

ukm squash upi, peneliti menemukan bahwa pada saat latihan seperti biasa
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atlet ukm tidak mengalami kendala dalam melakukan semua pukulan

teknik

dasar squash, tetapi pada saat aplikasi dalam permainan ada

beberapa kasus seperti atlet tidak percaya diri banyak pukulan-pukulan

dasar yang meleset dari target. Karena apa yang dia latih pada saat latihan,

pukulan pukulan bagus saat dia latihan akan percuma bila seseorang

tersebut tidak percaya diri.

Dari uraian diatas, peneliti akan mencoba untuk mengkaji

Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Penguasaan Teknik Dasar Squash
Pada Atlet UKM Squash UPI.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Ber

dasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1.

C. Tujuan Pe
Seb

Bagaimana gambaran tingkat kepercayaan diri atlet UKM squash
UPI?

Bagaimana gambaran tingkat penguasaan teknik dasar squash atlet
UKM squash UPI?

Apakah terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan
penguasaan teknik dasar squash pada atlet UKM squash UPI?

nelitian

agai peneliti memerlukan tujuan yang jelas yang mengandung

maksud-maksud tertentu. “tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang

menunjukkan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai”

(Arikunto,
1.

2006, him.49).

Untuk mengetahui gambaran tingkat kepercayaan diri atlet UKM
squash UPI.

Untuk mengetahui gambaran tingkat penguasaan teknik dasar
squash atlet UKM squash UPI.

Untuk menguji hubungan kepercayaan diri dengan penguasaan

teknik dasar squash pada atlet UKM squash UPI.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk beberapa pihak,

diantara lain :

1. Manfaat teoritis

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi  mengenai  hubungan kepercayaan diri dengan

penguasaan teknik dasar squash pada atlet UKM squash UPI.

2. Manfaat praktis

a.

Untuk peneliti

Untuk menjawab mengenai hubungan kepercayaan diri dengan
penguasaan teknik dasar squash pada atlet UKM squash UPI
dan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi peneliti sendiri untuk terus mengembangkan olahraga
squash.

Untuk masyarakat

Memberikan informasi dan sumbagan keilmuan yang berarti
dalam bidang keilmuan olahraga, khususnya mengenai
kepercayaan diri terhadap penguasaan teknik dasar squash.
Untuk lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
prodi ilmu keolahragaan Fakultas Pendidikan Olahraga dan
Kesehatan (FPOK) UPI dalam hal upaya mengembangkan
olahraga squash ke arah yang lebih maju.

Untuk atlet

Hasil penelitian ini sebagai upaya meningkatkan kualitas
atlet/pemain  squash, khususnya meningkatkan kualitas
kepercayaan diri atlet dengan penguasaan teknik dasar squash.
Untuk pelatih

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam upaya
meningkatkan kualitas dan produktivitas terutama para pelatih,
pembina olahraga dalam membina dan melatih atlet, khususnya
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sebagai upaya meningkatkan kualitas kepercayaan diri atlet

dengan penguasaan teknik dasar squash.

E. Struktur Organisasi Skripsi

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
HALAMAN UCAPAN TERIMAKASIH
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini penulis menuliskan masalah yang
terjadi pada penelitian yang akan dilakukan. Selain itu penulis harus
menuliskan atau menceritakan bagaimana tema atau masalah yang akan
dibahas melalui point-point berikut:

1. Latar Belakang Penelitian

2. Rumusan Masalah

3. Tujuan Penelitian

4. Manfaat/Signifikansi Penelitian

5. Struktur Organisasi
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA / LANDASAN TEORITIS

Pada bagian ini, peneliti membandingkan, masing-masing
penelitian yang di kaji melalui pengaitan dengan masalah yang sedang di
teliti. Berdasarkan kajian tersebut, peneliti menjelaskan posisi /
pendiriannya di sertai dengan alasan-alasan yang logis. Untuk itu pada
bagian ini harus membahas tentang teori dan hasil penelitian parapakar
terdahulu mengenai penelitian yang akan dilakukan.
BAB IIl : METODE PENELITIAN

Bagian ini merupakanbagian yang bersifat prosedural, yakni bagian

yang mengarahkan pembaca untuk mengetahui bagaimana peneliti
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merancang alur penelitiannya darimulai pendekatan penelitian yang
diterapkan, instrumen yang di gunakan, tahapan pengumpulan data yang di
lakukan, hingga langkah-langkah analisis data yang di jalankan.

Untuk itu dalam bab metode penelitian ini penulis menjelaskan
bagaimana cara-cara penelitian yang akan di lakukannya melalui tahapan-
tahapan berikut:

1. Desain Penelitian
2. Partisipan
3. Populasi Dan Sampel
4. Instrument Penelitian
5. Prosedur penelitian
BAB IV: TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyampaikan dua hal utama, yakni (1) temuan penelitian
berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai
kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan
penelitian, dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

BAB V: SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bab ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi, yang
menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis
temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat
dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut. Jadi dalam bab ini penulis
menyimpulkan penelitiannya dari awal permasalah sampai di lakukanya
penelitian berikut cara melakukan penelitian.

DAFTARPUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
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